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Abstract: Company performance measurement is very important. By measuring
performance, management can determine the level of progress of the company
and identify areas which should receive more attention. This research try to
understand the influence of organizational culture to employee’s performance.
This research is done to BJB Bank Branch Banjarmasin using all it’s employees
as research population. Based on these results that the regression tested in this
study are significant. In other words, the influence of organizational culture on
performance is not coincident, but actually real or meaningful.
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Abstrak: Pengukuran Kkinerja suatu perusahaan merupakan hal yang sangat pen-
ting. Dengan melakukan pengukuran Kinerja, manajemen dapat mengetahui ting-
kat kemajuan perusahaan dan sekaligus mengetahui bidang-bidang mana yang ha-
rus mendapat perhatian lebih banyak. Penelitian ini berusaha memahami pengaruh
dari budaya organisasi terhadap kinerja pegawai. Penelitian dilakukan di Bank
BJB Cabang Banjarmasin dengan populasi penelitian adalah seluruh karyawan di
Bank BJB Cabang Banjarmasin. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disim-
pulkan bahwa regresi yang diuji dalam penelitian ini adalah signifikan atau de-
ngan kata lain pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja adalah bukan karena
hal kebetulan semata, melainkan benar-benar nyata atau bermakna.

Kata Kunci: manajemen sumber daya manusia, budaya organisasi, kinerja

pegawai

Latar Belakang

Organisasi merupakan kesatuan sosial
yang dikoordinasikan secara sadar, dengan
sebuah batasan yang relatif dapat diidentifi-
kasi, bekerja secara terus menerus untuk
mencapai tujuan. Secara eksplisit, definisi
tersebut mengasumsikan kebutuhan untuk
mengkoordinasikan pola interaksi manusia-
nya. Pola interaksi sumber daya manusia
(SDM) dalam organisasi harus seimbang dan
selaras agar organisasi dapat tetap eksis.

SDM vyang potensial apabila didayagu-
nakan secara efektif dan efisien akan ber-
manfaat untuk menunjang gerak lajunya
pembangunan nasional yang berkelanjutan.
Melihat kondisi SDM yang ada saat ini
mengharuskan berpikir secara seksama yaitu

bagaimana dapat memanfaatkan secara opti-
mal. Dari sisi lain, tentunya agar di masyara-
kat tersedia SDM yang handal memerlukan
perencanaan dan pengembangan berkelanjut-
an secara maksimal dari masing-masing pi-
hak yang berkepentingan. Kelemahan dalam
penyediaan berbagai fasilitas pengembangan
SDM dapat mengakibatkan munculnya ham-
batan dalam pelayanan masyarakat dan pro-
duktivitas masyarakat. Pada umumnya me-
ngenai kemampuan SDM yang ada masih
jauh dari yang kita harapkan.

Kinerja pegawai yang merupakan hasil
olah pikir dan tenaga dari seorang pegawai
terhadap pekerjaan yang dilakukannya, dapat
berwujud, dilihat, dihitung jumlahnya, akan
tetapi dalam banyak hal hasil olah pikiran
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dan tenaga tidak dapat dihitung dan dilihat,
seperti ide-ide pemecahan suatu persoalan,
inovasi baru suatu produk barang atau jasa,
bisa juga merupakan penemuan atas prosedur
kerja yang lebih efisien. Temuan hasil studi
tentang kinerja pegawai dipengaruhi oleh ke-
puasan Kkerja, budaya organisasi/perusahaan,
serta gaya kepemimpinan.

Perkembangan dan persaingan industri
perbankan yang semakin ketat mengharuskan
setiap bank untuk memiliki strategi yang te-
pat dalam mencapai keunggulan bersaing.
Dalam hal ini PT Bank BJB Tbk Cabang
Banjarmasin harus mampu mengembangkan
perusahaannya. Salah satunya dengan cara
memiliki strategi yang baik dan unggul mela-
lui perancangan strategi. Untuk membuat se-
buah perancangan strategi yang baik, diperlu-
kan alat manajemen strategi yang mampu
secara komprehensif melihat perspektif yang
ada dalam suatu perusahaan.

Kajian Literatur

McShane dan Von Glinow (2008:460)
mengatakan, bahwa budaya organisasi yang
kuat memiliki potensi meningkatkan kinerja,
dan sebaliknya bila budaya organisasinya le-
mah mengakibatkan kinerja menurun. Buda-
ya organisasi memiliki tiga fungsi penting
yaitu sebagai sistem pengawasan, perekat
hubungan sosial, dan saling memahami.

Kepemimpinan berperan dalam mem-
perkuat dan mengubah budaya organisasi,
pertama, pendiri dan pemimpin menjadi tela-
dan dalam menjaga budaya organisasi. Pe-
ngaruh pendiri dan pemimpin melalui ketela-
danannya akan memperkuat budaya organi-
sasi. Kedua, sistem reward (pemberian peng-
hargaan) disesuaikan dengan nilai-nilai buda-
ya organisasi. Dengan demikian, setiap ang-
gota organisasi mengetahui dengan jelas peri-
laku yang mendatangkan penghargaan. Keti-
ga, artifaknya sesuai atau sejalan dengan ke-
majuan budaya yang berlaku di masyarakat.
Contohnya, dulu pengelola rumah sakit aro-
gan, mereka beranggapan pasien membutuh-
kan rumah sakit. Pada masa sekarang ketika
persaingan ketat, pandangan berubah vyaitu
rumah sakit membutuhkan pasien. Keempat,
proses seleksi dan sosialisasi mengacu pada
kebutuhan organisasi. Calon pekerja yang di-

pilih adalah mereka yang memiliki nilai-nilai

yang sejalan dengan budaya organisasi.

Masing-masing anggota organisasi me-
miliki dorongan yang berbeda-beda agar kar-
yawan mau bekerja dengan baik. Yang di-
maksud mau bekerja dengan baik di sini ada-
lah bahwa dorongan merupakan kesediaan-
nya untuk mengeluarkan tingkat upaya yang
lebih tinggi ke arah tercapainya sasaran bah-
kan tujuan organisasi.

Menurut Simamora (2004:409), kinerja
karyawan adalah tingkat terhadapnya para
karyawan mencapai persyaratan pekerjaan.
Ada beberapa unsur yang dapt kita lihat dari
kinerja seorang karyawan sebagai berikut ini.
1. Seorang karyawan dapat dikelompokkan

ke dalam tingkatan kinerja tertentu dengan
melihat aspek-aspeknya, seperti: tingkat
efektifitas, efisiensi, keamanan dan kepu-
asan pelanggan yang di layani.

2. Tingkat efektifitas dapat dilihat dari seja-
uh mana seorang karyawan dapat meman-
faatkan sumber-sumber daya untuk melak-
sanakan tugas-tugas yang sudah direnca-
nakan, serta cakupan sasaran yang bisa di-
layani.

3. Unsur keamanan-kenyamanan dalam pe-
laksanaan pekerjaan, mengandung dua as-
pek, baik aspek keamanan kenyamanan
bagi karyawan maupun bagi pihak yang
dilayani. Dalam hal ini penilaian aspek
keamanan-kenyamanan menunjuk pada
keberadaan dan kepatuhan pada standar
pelayanan maupun prosedur kerja.

Penilaian kinerja merupakan suatu pro-
ses organisasi dalam menilai unjuk kerja pe-
gawainya. Tujuan dilakukan penilaian Kinerja
secara umum adalah untuk memberikan um-
pan balik kepada pegawai dalam upaya mem-
perbaiki tampilan kerjanya dan upaya me-
ningkatkan produktivitas organisasi dan seca-
ra khusus dilakukan dalam kaitannya dengan
berbagai kebijaksanaan terhadap pegawai se-
perti untuk tujuan promosi, kenaikan gaji,
pendidikan dan latihan. Hal ini bertujuan
agar penilaian kinerja dapat menjadi landasan
untuk penilaian sejauh mana kegiatan
MSDM seperti, perekrutan, seleksi, penem-
patan, dan pelatihan dilakukan dengan baik,
dan apa yang akan dilakukan kemudian se-
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perti dalam penggajian, perencanaan Karier,

dan lain-lain.

Penelitian terdahulu yang menjadi pon-
dasi dari penelitian ini adalah sebagai ber-
ikut ini.

1. Alindra (2015), meneliti tentang pengaruh
budaya organisasi terhadap kinerja karya-
wan Depok Sports Center Yogyakarta. Pe-
nelitian ini menggunakan penelitian kuan-
titatif dengan menggunakan metode survei
memakai. Teknik pengambilan data
menggunakan angket. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan
Depok Sports Center. Pengambilan sam-
pel menggunakan teknik sampling jenuh
yaitu seluruh karyawan Depok Sports
Center yang berjumlah 18 orang. Teknik
analisis data menggunakan uji korelasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
budaya organisasi memiliki pengaruh po-
sitif dan signifikan terhadap kinerja karya-
wan. Seringkali budaya dalam suatu orga-
nisasi berkembang dengan kuat, sehingga
dalam kondisi demikian, setiap anggota
mengetahui dengan baik tujuan organisasi
yang akan dicapainya.

2. Soedjono (2005) meneliti tentang penga-
ruh budaya organisasi terhadap kinerja or-
ganisasi dan kepuasan kerja karyawan pa-
da Terminal Penumpang Umum di Sura-
baya. Penelitian ini menggunakan metode
survey, sampel dan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data utama. Structural Equ-
ation Modelling (SEM) dipakai untuk
menganalisa model dengan bantuan pro-
gram AMOS 4.0. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa (1) ada pengaruh signifikan
budaya organisasi terhadap kinerja organi-
sasi, (2) ada pengaruh signifikan kinerja
organisasi terhadap karyawan, (3) ada pe-
ngaruh signifikan budaya organisasi terha-
dap kepuasan pelanggan, dan (4) tidak ada
pengaruh langsung dari budaya organisasi
yang diarahkan pada kinerja organisasi
terhadap kepuasan karyawan.

3. Dalimunthe (2009), meneliti tentang pe-
ngaruh budaya organisasi terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Informasi Komunika-
si dan Pengolahan Data Elektronik Kota
Medan. Metode yang digunakan didalam
penelitian ini adalah metode deskriptif ku-
antitatif dengan menggunakan teknik ana-

lisa data korelasi. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa terdapat hubungan yang cu-
kup kuat antara budaya organisasi dengan
Kinerja pegawai.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan pada Bank BJB
Cabang Banjarmasin. Populasi penelitian ini
adalah seluruh karyawan di Bank BJB
Cabang Banjarmasin. Mengingat jumlah
karyawan yang tidak terlalu besar, maka
teknik sampling yang digunakan pada
penelitian ini adalah sensus, yaitu seluruh
populasi dijadikan responden penelitian.

Variabel yang diteliti adalah budaya
organisasi dan kinerja, dimana penelitian ini
ingin  membuktikan  apakah  budaya
organisasi  memiliki  pengaruh  yang
signifikan terhadap kinerja karyawan di Bank
BJB Cabang Banjarmasin, atau tidak.

Teknik pengumpulan data yaitu dengan
kuisioner yang bertujuan untuk mengetahui
pendapat responden mengenai Kinerja pega-
wai Bank BJB cabang Banjarmasin. Dengan
observasi ke objek yang menjadi pusat pene-
litian guna mendapatkan dan mengumpulkan
data yang diperlukan di dalam dan penulisan
penelitian ini. Penelitian ini dilakukan de-
ngan memeriksa catatan-catatan atau arsip
yang ada hubungannya dengan penelitian ini
maupun wawancara secara langsung kepada
para pegawai Bank BJB cabang Banjarmasin.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis menunjuk-
kan bahwa ada pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja pegawai Bank BJB cabang
Banjarmasin. Suatu organisasi, baik itu pe-
merintahan maupun swasta, selalu digerak-
kan oleh sekelompok orang yang berperan
aktif untuk mencapai tujuan yang ingin dica-
pai dari organisasi tersebut. Tujuan organisa-
si tentunya tidak akan tercapai jika anggota
atau pegawainya tidak maksimal.

Menurut Robbins (2008:296) hampir ti-
dak ada keraguan bahwa suatu budaya sangat
mempengaruhi sikap karyawan. Seringkali
budaya dalam suatu organisasi berkembang
dengan kuat, sehingga dalam kondisi demiki-
an, setiap anggota mengetahui dengan baik
tujuan organisasi yang akan dicapainya. Un-
tuk mencapai tujuan tersebut akhirnya buda-
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ya organisasi memiliki kekuatan untuk mem-
pengaruhi kehidupan organisasi dan produk-
tivitas kerja.

Siagian (1995:227) mendefinisikan Ki-
nerja sebagai suatu keseluruhan kemampuan
seseorang untuk bekerja sedemikian rupa se-
hingga mencapai tujuan kerja secara optimal
dan berbagai sasaran yang telah diciptakan
dengan pengorbanan yang secara rasio lebih
kecil dibandingkan dengan hasil yang dica-
pai. Menurut Pabundu (2010: 121) kinerja
adalah hasi-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan
seseorang atau kelompok dalam suatu organi-
sasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
untuk mencapai tujuan organisasi dalam pe-
riode waktu tertentu.

Budaya organisasi tidak akan menjadi
efektif tanpa adanya hubungan yang baik
antar karyawan. Untuk membangun budaya
organisasi, semua pelaku organisasi harusnya
memiliki perasaan membutuhkan dan melak-
sanakan pekerjaan dengan hati yang ikhlas.
Dengan memiliki perasaan tersebut setiap
karyawan akan bekerja dengan penuh tang-
gung jawab untuk mengerjakan apa yang su-
dah menjadi beban kerjanya, sehingga semua
karyawan bisa terlibat aktif dalam mencapai
tujuan dari organisasi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa hasil thiwng budaya orga-
nisasi (X) adalah sebesar 8,696 dan nilai tipe
sebesar 2,014 karena nilai thiwng (8,696 >
2,014) atau nilai probabilitas (X) jauh lebih
kecil dari pada nilai o (5%) maka dapat di-
simpulkan bahwa HO ditolak, artinya regresi
yang diuji dalam penelitian ini adalah signi-
fikan atau dengan kata lain pengaruh budaya
organisasi terhadap kinerja adalah bukan ka-
rena hal kebetulan semata, melainkan benar-
benar nyata atau bermakna. Dengan demiki-
an, dapat disimpulkan budaya organisasi ber-
pengaruh signifikan terhadap kinerja.

Saran yang dapat diberikan kepada
Bank BJB cabang Banjarmasin adalah seba-
gai berikut ini.

1. Berdasarkan hasil kuesioner, pemimpin
hendaknya tidak segan untuk memberikan
contoh kinerja yang bagus, serta senantia-
sa memberikan motivasi kepada karyawan
dalam mengerjakan suatu pekerjaan, de-

ngan begitu karyawan akan merasa nya-
man dalam bekerja dan menciptakan bu-
daya organisasi yang bagus.

2. Untuk kemajuan perusahaan hendaknya
karyawan berperan aktif dalam member-
kan saran, ide atau gagasan yang memba-
ngun, dengan begitu akan meningkatkan
produktivitas kerja karyawan dan perusa-
haan.

3. Karyawan hendaknya dapat meningkatkan
kedisiplinan dalam bekerja guna mening-
katkan produktivitas kerja dalam perusa-
haan.

4. Manajemen dalam perusahaan seharusnya
mempunyai peraturan yang bisa menjadi-
kan para karyawan untuk tidak enggan
untuk bermalas-malasan, supaya tercipta
tempat kerja yang kondusif.

5. Pemimpin hendaknya lebih dapat berparti-
sipasi aktif dalam setiap kegiatan atau pe-
kerjaan kelompok, sehingga pemimpin da-
pat menjadi contoh bagi karyawan, menja-
di motivator yang selalu dapat member-
kan semangat dan arahan kepada para kar-
yawan dalam setiap pekerjaan yang dilak-
sanakan secara berkelompok dengan tuju-
an menciptakan budaya organisasi yang
bagus dalam perusahaan.
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